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Abstrak
 

Penelitian ini mengenai fenomena bertempat tinggal yang dilakukan oleh beberapa migran Jawa di

Balikpapan. Mereka merupakan migran muda berstatus lajang dan kerabat mereka masing-masing yang

tergabung dalam unit rumah tangga. Penelitian ini bertujuan memahami fenomena tersebut sebagai

persoalan housing dalam keilmuan Arsitektur. Penelitian ini melihat housing sebagai keragaman dan

kompleksitas serta memperhatikan aspek mikro kehidupan manusia dan serta dimensi sosio-kultural

kehidupan manusia. Hal ini diselami melalui ragam rumah tangga dan keluarga serta tahapan kehidupan

manusia. Penelitian ini menyandarkan diri pada perspektif yang melihat rumah sebagai kehadiran, dengan

menginvestigasi keberadaan manusia pelakunya serta menguak ide bertinggal mereka. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kualitatif dan khususnya Grounded Theory. Pelaku menamai kegiatan

bertinggal ini sebagai “nderek” dan dapat dilihat sebagai koresidensi. Namun “nderek” berbeda dengan

varian ko-residensi lainnya pada poin jenis hubungan kekerabatan, wujud dukungan antara kerabat tersebut,

dan sutau tahap kehidupan tertentu. “Nderek” merupakan kegiatan merumah dan persoalan bermukim, yang

secara khusus mengacu pada ide mukim (dwelling) menurut Heidegger. “Nderek” sebagai dwelling memuat

pemahaman bahwa melalui sorge (care) –suatu karakteristik mendasar dari dwelling yang dalam hal ini

adalah saling berbagi antar kerabat dalam pengasuhan anak muda menuju “mentas” –para aktor tidak

menghadirkan dwelling yang meruang secara terikat di satu lokasi geografis saja, melainkan pada rentangan

keterhubungan dan keterbukaan antara dua rumah dan dua daerah.

......This research is about housing phenomenon conducted by some Javanese migrants in Balikpapan. They

are young single migrants and their respective relatives who are members of the household unit. This study

aims to understand this phenomenon as a housing problem in architecture. This study sees housing in

diversity and complexity and pays attention to micro aspects and the socio-cultural dimensions of human

life. This is explored through the variety of households and families as well as the life courses. This research

relies on a perspective that sees the house as an existence, by investigating the existence of the human actors

and uncovering their idea of housing. This research employs qualitative research methods and specifically

Grounded Theory. The actors name this activity as “nderek” and it can be seen as a coresidency. However,

“nderek” differs from other co-residency variants in terms of the type of kinship relationship, the form of

support between these relatives, and a certain stage of life. “Nderek” is a housing and also dwelling, which

specifically refers to the idea of dwelling according to Heidegger. “Nderek” as a dwelling conveys

understanding that through sorge (care) – a fundamental characteristic of dwelling, as in this case is sharing

between relatives in nurturing young people towards “mentas” – the actors do not present dwelling that is

bounded in one geographic location, but on the gamut of connectedness and openness between two houses

and two areas.
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